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PENGEMBANGAN MORAL ANAK DI LINGKUNGAN LOKALISASI PASAR
KEMBANG TK PKK SOSROWIJAYAN YOGYAKARTA

Masa anak-anak merupakan masa yang sangat peka. Usia ini juga anak-anak akan cepat sekali
menyerap apa yang ia lihat. Anak diibaratkan spons yang akan menyerap segala macam air yang
ada. Pada tahap ini anak belum mempunyai filter atau penyaring hal-hal yang baik dan hal yang
buruk. Pendidik sebagai orang yang paham dengan karakteristik anak harus bisa memberikan
filter bagi anak, sehingga ketika anak berinteraksi

langsung dengan lingkungannya, ia bias membentengi dirinya sendiri.

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang dimulai dari kelompok usia 0-8 tahun, yang
ditujukan untuk mengembangkan aspek perkembangan intelektual, sosial, emosional, bahasa,
dan perkembangan fisik anak.

Salah satu aspek perkembagan anak usia dini adalah nilai moral. Pengembangan moral dan nilai-
nilai agama sejak kecil yang dimulai pada anak usia dini pada dasarnya oleh sebuah keprihatinan
atas realitas anak didik bahkan hasil pendidikan di Indonesia yang belum sepenuhnya
mencerminkan kepribadian yang bermoral, yakni santun dalam bersikap dan berperilaku.
Moralitas adalah kualitas dalam perbuatan manusia yang dengan itu ia berkata bahwa perbuatan
itu benar atau salah, baik atau buruk.

Metode pembelajaran

1. Metode bercerita

2. Metode Bernyanyi

3. Metode Pembiasaan

4. Metode Keteladanan
Evaluasi

Evaluasi pendidikan karakter dilaksanakan untuk mengukur atau mengetahui apakah anak sudah
memiliki satu atau sekelompok karakter yang diterapkan di sekolah.

Pengembangan pendidikan moral anak di TK PKK Sosrowijayan Yogyakarta kurang optimal,
karena pengembangan moral pada anak tidak memiliki ruang khusus dalam pengembangannya.
TK PKK Sosrowijayan Yogyakarta lebih mengutamakan pengembangan intelektual anak.

Adanya ketakutan orang tua tentang dampak negatif yang di timbulkan dari lingkungan
disampingkan demi anaknya bisa calistung. Lingkungan lokalisasi memang tidak secara



langsung memberikan dampak negatif pada anak, karena anak tidak langsung berinteraksi
kepada psk.



